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Pengantar Statistik Nonparametrik
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Uji nonparametrik (uji bebas distribusi) digunakan 

bila asumsi-asumsi pada uji parametrik tidak dipenuhi. 

Asumsi yang paling lazim pada uji parametrik adalah 

sampel random dari populasi yang berdisribusi normal, 

data bersifat homogen dan linier. 

Bila asumsi-asumsi tersebut dipenuhi, atau paling tidak 

penyimpangan terhadap asumsi kecil, maka uji parametrik 

masih bisa dipergunakan. Tetapi bila asumsi-asumsi tidak 

terpenuhi maka uji nonparametrik menjadi alternatif.



Lanjutan......
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Kelebihan Uji Nonparametrik :

1. Perhitungan singkat dan mudah 

dikerjakan

2. Data tidak selalu berbentuk kuantitatif, 

tetapi dapat berbentuk kualitatif.

3. Tidak memerlukan asumsi-asumsi : 

normalitas, homogenitas dan linearitas.
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Lanjutan......
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Kelemahan Uji Nonparametrik :

1. Tidak menggunakan semua keterangan yang 
tersedia dalam sampel.

2. Kurang efisien dibandingkan dengan uji 
parametrik (jika kedua teknik bisa digunakan).

3. Jika uji parametrik dan nonparametrik 
keduanya dapat dilakukan pada himpunan data 
yang sama, maka gunakan teknik parametrik 
tetapi jika asumsi normal tidak berlaku dan data 
kualitatif gunakan uji nonparametrik

Nonparametrik_Uji SatuSampel_M.Jainuri, M.Pd



Nonparametrik_UjiSatuSampel_M.Jainuri, M.Pd
5



Uji Satu Sampel
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Sign Test(Uji Tanda)

Prosedur pengujian parametrik tentang pengujian 
rata-rata satu sampel, bahwa µ = µ0 dapat digunakan 
apabila populasi sekurang-kurangnya menghampiri 
normal atau ukuran sampel n > 30. 

Bila ukuran sampel kecil dan populasinya jelas tidak 
normal, maka harus menggunakan uji nonparametrik. 
Salah satu uji yang paling mudah dan cepat adalah 
Sign Test(uji tanda).
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Sign Test(Uji Tanda)
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Dalam uji tanda, menggunakan pengganti tanda positif 

atau negatif untuk nilai-nilai pengamatan. 

Nilai pengamatan diberi nilai positif apabila nilai 

pengamatan tersebut besar dari rata-rata hitung (untuk 

populasi yang distribusinya simetris) atau lebih besar dari 

median (apabila populasinya menjulur). 

Sebaliknya nilai pengamatan diberi tanda negatif apabila 
lebih kecil dari nilai rata-ratanya atau mediannya.
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Sign Test(Uji Tanda)
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Statistik uji tanda adalah variabel acak yang 
menyatakan tanda positif atau negatif yang paling 
sedikit. 

Bila hipotesis nol bahwa µ = µ0 benar, peluang 
bahwa suatu nilai sampel menghasilkan tanda 
positif atau negatif adalah sama, yaitu: ½. 
Akibatnya, statistik uji x memiliki sebaran 
peluang Binom dengan parameter p = ½ bila H0

benar. 
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Sign Test(Uji Tanda)
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Uji signifikansi menggunakan rumus Binom :

P(X Ò x) = ×b(x,n,p) = ×b(x,n, ½)

Contoh : Misalkan pengujian pada taraf nyata 0,05 
bahwa isi kaleng suatu jenis minyak 
pelumas adalah 10 liter. Suatu sampel 
acak 10 kaleng telah diukur isinya, 
hasilnya adalah : 10,2; 9,7; 
10,1;10,3;10,1;9,8;9,9;10,4;10,3;9,8
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Analisis :

1. Hipotesis statistik; Ho : µo = 10 dan Ha : 
µo Í 10

2. Taraf nyata 0,05

3. Daerah kritik : ×b(x,n,p) < 0,05

Dengan x = banyaknya tanda (+) atau (-) 
yang paling sedikit, n = banyaknya tanda 
(+) atau (-) serta p = ½ = proporsi tanda 
(+) dan (-).

Sign Test(Uji Tanda)
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